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ABSTRAK 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AUDIT DELAY 

PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA 

EFEK INDONESIA TAHUN 2010-2014 

 

Oleh: 

Indah Pratiwi 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah reputasi KAP, opini audit, 

laba/rugi perusahaan dan kompleksitas operasi perusahaan, baik parsial maupun 

simultan berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.  

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan 

diperoleh sampel sebanyak 33 perusahaan. Data yang dipakai merupakan data 

sekunder, yaitu laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2010-2014. Guna membuktikan hipotesis, dilakukan 

pengujian regresi berganda yang diawali uji normalitas. Model penelitian 

dinyatakan lolos uji normalitas.  

Pengujian secara simultan menyimpulkan bahwa semua variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen sebesar 34 persen. Pengujian secara parsial 

memperlihatkan hasil bahwa faktor-faktor tersebut berpengaruh terhadap audit 

delay, yaitu laba atau rugi, opini auditor, reputasi kantor akuntan publik dan 

kompleksitas operasi perusahaan.  

 

Kata kunci: audit delay, reputasi KAP, opini audit, laba/rugi perusahaan dan 

kompleksitas operasi perusahaan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING AUDIT DELAY IN 

MANUFACTURING COMPANIES LISTED IN INDONESIA STOCK 

EXCHANGE PERIDOE 2010-2014 

 

By: 

Indah Pratiwi 

 

 

The purpose of this research is to examine the impact of reputation of public 

accountant, auditor opinion,  profit or loss, and operation of complexity toward 

audit delay in companies that listed on Indonesia Stock Exchange. 

Sampling method that used is purposivesampling and the result are 33 firms as 

sample. The data used are secondary data, namely the financial statements of 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2010 until 2014. To prove 

the hypothesis, performed regression testing the assumptions of classical test 

begins. Research model passed the test of the classical assumptions. 

Simultaneous testing concluded that all the independent variables affect the 

dependent variable at 34 percent. Partial testing results show that there are four 

factors that influence audit delay, profit or loss, auditor's opinion, the reputation 

of a public accounting firm and the complexity of company operations. 

 

 

Key words: audit delay, reputation of public accountant, auditor opinion, profit 

or loss, and operation of complexity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perusahaan go public di Indonesia saat ini mengalami perkembangan 

yang pesat. Semua perusahaan yang go public diwajibkan untuk 

menyampaikan laporan keuangan yang disusun sesuai dengan standar 

akuntansi keuangan dan telah diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di 

Bapepam. Karena salah satu cara bagi investor untuk memantau kinerja 

perusahaan go public adalah melalui laporan keuangan yang dipublikasikan. 

Akibatnya permintaan laporan keuangan semakin meningkat. 

Laporan keuangan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban 

pengelolaan perusahaan oleh manajemen atas sumber daya yang 

dipercayakan kepadanya yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan 

perusahaan. Pengungkapan laporan keuangan berarti harus memberikan 

informasi dan penjelasan yang cukup mengenai hasil aktivitas suatu unit 

usaha (Ghozali dan Chariri, 2003). Dalam pengungkapan pelaporan 

keuangan haruslah jelas dan lengkap serta dapat menggambarkan urutan 

waktu atas kejadian-kejadian ekonomi yang mempunyai pengaruh terhadap 

hasil operasi usaha tersebut. Laporan keuangan pada dasarnya harus 

memenuhi empat karakteristik kualitatif yang merupakan ciri khas informasi 

laporan keuangan yaitu dapat dipahami, relevan, andal, dan dapat 

diperbandingkan (IAI, 2009). Agar informasi yang terkandung dalam 

laporan keuangan tersebut memiliki tingkat relevansi yang baik maka 



 
 

informasi yang disajikan harus tepat waktu guna mendukung pengambilan 

keputusan. Jika terdapat penundaan dalam pelaporan, maka informasi yang 

dihasilkan akan kehilangan relevansinya (Hilmi dan Ali, 2008).  

Ketepatan waktu pelaporan keuangan sangatlah dibutuhkan oleh pihak 

internal dan eksternal perusahaan (investor, calon investor, kreditor, calon 

kreditor, karyawan, pemerintah dan manajemen perusahaan tersebut).  

Apabila terjadi ketertundaan penyampaian laporan keuangan, maka laporan 

keuangan tersebut akan hilang sisi informasinya, karena tidak tersedia saat 

para pemakai laporan keuangan membutuhkannya untuk pengambilan 

keputusan. Hal ini akan berdampak negatif terhadap reaksi pasar modal. 

Chambers dan Penman (1984) (dalam Lestari (2010)) menunjukkan bahwa 

pengumuman laba yang terlambat menyebabkan abnormal returns negatif 

sedangkan pengumuman laba yang lebih cepat menunjukkan hasil 

sebaliknya, karena investor pada umumnya menganggap keterlambatan 

pelaporan keuangan merupakan pertanda buruk bagi kondisi kesehatan 

perusahaan.  

Adapun perusahaan yang terlambat melaporkan laporan keuangannya 

akan dikenai sanksi sesuai dengan peraturan dari Bapepam-LK yang 

tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1995 pasal 63e 

tentang sanksi administratif yang menyatakan bahwa emiten yang 

pernyataan pendaftarannya telah menjadi efektif, dikenakan sanksi denda 

Rp. 1.000.000,00 atas setiap hari keterlambatan penyampaian laporan 



 
 

dengan ketentuan jumlah keseluruhan denda paling banyak Rp. 

500.000.000,00.  

Selain sanksi administrasi oleh Bapepam-LK, perusahaan go public 

yang terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan melebihi batas 

waktu yang ditentukan juga akan dikenai sanksi oleh Bursa Efek Indonesia. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui keputusan direksi PT. Bursa Efek 

Jakarta Nomor 306/BEJ/07-2004 tentang Peraturan Nomor I-H tentang 

sanksi bagi perusahaan terdaftar yang terlambat menyampaikan laporan 

keuangan dikenakan sanksi sebagai berikut :  

1. Peringatan tertulis I, atas keterlambatan penyampaian laporan keuangan 

sampai 30 (tiga puluh) hari kalender terhitung sejak lampaunya batas 

waktu penyampaian laporan keuangan;  

2. Peringatan tertulis II dan denda Rp 50.000.000,- apabila mulai hari 

kalender ke 31 hingga kalender ke 60 sejak lampaunya batas waktu 

penyampaian laporan keuangan, perusahaan tercatat tetap tidak 

memenuhi kewajiban menyampaikan laporan keuangan;  

3. Peringatan tertulis III dan denda Rp 150.000.000,- apabila mulai hari 

kalender ke 60 hingga kalender ke 90 sejak lampaunya batas waktu 

penyampaian laporan keuangan perusahaan tercatat tetap tidak 

memenuhi kewajiban menyampaikan laporan keuangan atau 

menyampaikan laporan keuangan namun tidak memenuhi kewajiban 

untuk membayar denda sebagaimana dimaksud pada ketentuan 

peraturan II di atas;  



 
 

4. Suspensi, apabila mulai hari kalender ke-91 sejak lampaunya batas 

waktu penyampaian Laporan Keuangan, Perusahaan Tercatat tetap tidak 

memenuhi kewajiban penyampaian Laporan Keuangan dan atau 

Perusahaan Tercatat telah menyampaikan Laporan Keuangan namun 

tidak memenuhi kewajiban untuk membayar denda sebagaimana 

dimaksud dalam ketentuan II dan III di atas.  

Adanya sanksi-sanksi tersebut merupakan cara Bapepam-LK dan BEI 

agar emiten patuh untuk menyampaikan laporan keuangan auditannya tepat 

waktu. Akan tetapi, yang harus diwaspadai perusahaan yang melaporkan 

laporan keuangan melebihi jangka waktu yang ditetapkan adalah tidak 

hanya sanksi yang diberikan oleh Bapepam-LK dan BEI tetapi image buruk 

yang timbul dari pihak ekstern kepada perusahaan tersebut, karena informasi 

keuangan perusahaan tidak tersedia pada saat dibutuhkan.  

Dyer dan Mchugh (1975) dalam Sari (2011) menggunakan tiga 

kriteria keterlambatan pelaporan yaitu sebagai berikut: (1). Preleminary lag 

: interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai penerimaan 

laporan keuangan pendahulu oleh bursa; (2). Auditor’s report lag : interval 

jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal laporan auditor 

ditandatangani; (3). Total lag : interval jumlah hari antara tanggal laporan 

keuangan sampai tanggal penerimaan laporan dipublikasikan di bursa. Yang 

dimaksud audit delay dalam penelitian ini adalah waktu penundaan 

pelaporan laporan keuangan audited. Audit delay yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu audit report lag. Audit report lag merupakan perbedaan 



 
 

waktu antara tanggal tutup buku dengan tanggal laporan audit 

ditandatangani. Audit report lag akan mempengaruhi ketepatan waktu dalam 

publikasi informasi laporan keuangan auditan. Keterlambatan dalam 

publikasi informasi laporan keuangan akan berdampak pada tingkat 

ketidakpastian keputusan yang didasarkan pada informasi yang 

dipublikasikan (Iskandar dan Trisnawati, 2010).  

Givoli dan Palmon (1982) dalam Ashton, dkk. (1987) menjelaskan 

bahwa “the single most important determinant of the timeliness of the 

earnings announcements is the length of audit”. Banyaknya proses 

pengauditan yang rumit menyebabkan auditor membutuhkan waktu yang 

lama dalam melakukan proses audit pada suatu perusahaan. Beberapa alasan 

yang timbul dari keterlambatan auditor dalam memberikan opininya 

sebagaimana tercantum dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 

dari IAI (2011) yaitu auditor membutuhkan waktu untuk melakukan 

pencatatan atas aktivitas yang akan dilakukan, pemahaman yang memadai 

atas struktur pengendalian internal dan pengumpulan bukti-bukti kompeten 

yang diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, pengajuan pertanyaan dan 

konfirmasi sebagai dasar untuk menyatakan pendapat atas laporan 

keuangan. Oleh karena itu, auditor akan dihadapkan pada dilema antara 

menyelesaikan laporan auditnya tepat waktu dan melaksanakan audit sesuai 

dengan standar yang berlaku, demi kualitas laporan audit dan demi kualitas 

KAP itu sendiri. Sehingga, dibutuhkan kerjasama yang baik antara 

manajemen perusahaan dengan auditor dalam proses pengauditan laporan 



 
 

keuangan agar laporan audit dapat diselesaikan tepat waktu. Bagaimanapun 

juga, terjadinya audit report lag pada suatu perusahaan baik itu 

berlandaskan alasan yang acceptable maupun tidak, hal ini merupakan hal 

yang memalukan bagi perusahaan dan berdampak negatif pada semua pihak 

yang berkepentingan dengan laporan keuangan tersebut.  

Lamanya proses pengauditan juga dapat disebabkan oleh pemeriksaan 

laporan keuangan oleh auditor independen yang bertujuan untuk menilai 

kewajaran penyajian laporan keuangan yang seringkali memerlukan waktu 

yang cukup panjang. Hal ini dapat disebabkan oleh terbatasnya jumlah 

auditor yang akan melakukan audit, kurangnya kemahiran dan kompetensi 

auditor, banyaknya transaksi rumit yang harus diaudit, dan pengendalian 

intern yang kurang baik. 

Namun, auditor juga dapat memperpanjang masa auditnya dengan 

cara menunda penyelesaian audit laporan keuangan karena alasan tertentu, 

misalnya sebagai pemenuhan standar untuk meningkatkan kualitas audit 

oleh auditor yang akhirnya menuntut waktu lebih lama. Pelaksanaan audit 

yang makin sesuai dengan standar membutuhkan waktu lebih lama, 

sebaliknya makin tidak sesuai dengan standar makin pendek pula waktu 

yang diperlukan (Subekti dan Widiyanti, 2004). 

Penelitian-penelitian terdahulu maupun penelitian-penelitian masa 

kini membahas tentang masalah audit report lag dengan penyebab yang 

berbeda-beda. Menurut penelitian terdahulu, rata-rata audit report lag dari 

tahun ke tahun semakin meningkat. Setyahadi (2012) menunjukkan bahwa 



 
 

rata-rata audit report lag pada 30 perusahaan sampel yang terdaftar di BEI 

mengalami peningkatan tiap tahunnya. Pada tahun 2007, lamanya audit 

report lag pada perusahaan yang terdaftar di BEI yaitu sebesar 76 hari. Pada 

tahun 2008 rata-rata audit report lag berturut-turut meningkat menjadi 77 

hari. Berikutnya pada tahun 2009 lamanya audit report lag mengalami 

peningkatan menjadi sebesar 78 hari. Hal tersebut dikarenakan audit report 

lag banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal baik dari pihak 

manajemen perusahaan maupun dari pihak auditor. 

Berbagai penelitian mengenai audit report lag telah banyak dilakukan 

baik di luar negeri maupun di dalam negeri. Subekti dan Widiyanti (2004) 

menguji tentang pengaruh jenis industri, opini dan auditor (ukuran KAP) 

terhadap audit report lag. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kelima 

variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel audit 

report lag. Penelitian yang dilakukan oleh Prabandari dan Rustiana (2007) 

menjelaskan bahwa total revenue dan pengumuman laba / rugi perusahaan 

mempengaruhi audit report lag, sedangkan debt to assets ratio, opini audit 

dan ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Iskandar dan Trisnawati (2010) mengkaji bahwa 

klasifikasi industri, laba atau rugi tahun berjalan dan besarnya KAP 

berpengaruh terhadap audit report lag. Total aset, opini audit dan debt 

proportion tidak mempunyai pengaruh terhadap audit report lag. Wijaya 

(2012) melakukan penelitian yang membuktikan bahwa jumlah anggota 

komite audit dan kompetensi anggota komite audit mempunyai pengaruh 



 
 

terhadap audit report lag. Sementara independensi komite audit dan audit 

commitee meeting tidak mempunyai pengaruh terhadap audit report lag. 

Banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit delay atau audit 

report lag pada suatu perusahaan, salah satunya adalah laba/rugi. Hasil 

penelitian Ahmad dan Kamarudin (2003), Utami (2006), dan Iskandar dan 

Trisnawati (2010), menunjukkan hasil bahwa laba/rugi berpengaruh positif 

terhadap audit delay, yang artinya bahwa perusahaan yang mengumumkan 

rugi cenderung mengalami audit delay yang lama dibandingkan dengan 

perusahaan yang mengumumkan laba. Sementara itu, menurut hasil Kartika 

(2009), bahwa laba/rugi berpengaruh negatif terhadap audit delay. Hasil 

penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian Hossain dan Taylor 

(1998), tingkat profitabilitas yang diukur dari laba/rugi perusahaan tidak 

memiliki pengaruh terhadap audit delay.  

Hasil penelitian Subekti dan Widiyanti (2004), Utami (2006), dan 

Petronila (2007), opini audit berpengaruh positif terhadap audit delay, yang 

artinya bahwa audit delay yang relatif lama pada perusahaan yang menerima 

qualified opinion. Sedangkan menurut hasil Meiden (2007), dan Kartika 

(2009), bahwa opini audit berpengaruh negatif terhadap audit delay. Hasil 

tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian Ahmad dan Abidin (2008), 

serta Iskandar dan Trisnawati (2010), bahwa jenis opini audit tidak 

berpengaruh terhadap audit delay atau audit report lag.  

Berikutnya faktor reputasi KAP menurut hasil penelitian Subekti dan 

Widiyanti (2004), Rachmawati (2008), serta Iskandar dan Trisnawati 



 
 

(2010), faktor reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap audit delay. 

Artinya, perusahaan yang menggunakan jasa KAP Big Four akan 

mengalami audit delay yang lebih pendek. Sedangkan hasil dari Hossain 

dan Taylor (1998), Utami (2006), dan Kartika (2009), bahwa reputasi KAP 

tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

 Faktor lain yang diperkirakan berpengaruh terhadap audit delay 

adalah jenis industri dan kompleksitas operasi perusahaan. Hasil penelitian 

Ahmad dan Kamarudin (2003), menunjukkan audit delay perusahaan non 

financial lebih lama 15 hari daripada perusahaan financial. Hal tersebut 

disebabkan karena perusahaan financial tidak mempunyai saldo persediaan 

sehingga audit yang diperlukan tidak memerlukan waktu yang cukup lama. 

Selanjutnya menurut Givolvy dan Palmon, dan Owunsu Ansah (dalam 

Siuko, 2009), kompleksitas operasi perusahaan telah ditemukan dapat 

memperpanjang audit delay. Hal ini dikarenakan auditor akan 

menghabiskan lebih banyak waktu untuk menyelesaikan tugas audit pada 

perusahaan klien yang mengalami peningkatan kompleksitas operasi 

perusahaan.  

Berdasarkan pada beberapa penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya, penelitian ini mengambil judul “Analisis Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Audit Delay” yang bermaksud menguji berbagai fenomena 

menarik terkait faktor-faktor yang berpengaruh terhadap audit delay dengan 

pengembangan model menggunakan audit report lag. 

 



 
 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah :  

“Bagaimanakah pengaruh faktor laba/rugi operasi, jenis opini auditor, 

reputasi KAP, dan kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit delay pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah:  

1. Untuk menganalisis bukti empiris tentang pengaruh laba/rugi operasi, 

jenis opini auditor, reputasi KAP, dan kompleksitas operasi perusahaan 

terhadap audit delay.  

2. Untuk mengetahui rata-rata audit delay pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014.  

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah :  

1. Manfaat Teoritis  

Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan sebagai sarana pengembangan 



 
 

ilmu pengetahuan yang secara teoritis dipelajari penulis selama 

perkuliahan.  

2. Manfaat Praktis  

Diharapkan dapat membantu auditor dalam mengoptimalkan kinerja 

auditnya dengan cara mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi audit delay sehingga audit delay dapat ditekan 

seminimal mungkin dalam upaya memperbaiki ketepatan waktu atau 

mempercepat penyampaian laporan keuangan kepada publik. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

BAB 1:  PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian yang diharapkan tercapai melalui 

penelitian ini. 

BAB II:  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi landasan teori yang melandasi penelitian, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran serta perumusan hipotesis. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini memaparkan tentang rancangan penelitian, jenis dan sumber 

data, ,populasi dan penentuan sampel, variabel penelitian dan definisi 

operasional, metode pengumpulan data dan metode analisis. 

 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 



 
 

Bab ini memaparkan analisis data, serta pembahasan hasil penelitian 

mengenai pengaruh struktur modal, likuiditas, firm size, dan kebijakan 

dividen terhadap profitabilitas. 

BAB V:   KESIMPULAN DAN SARAN 

Merupakan bab penutup yang menyajikan secara singkat simpulan yang 

diperoleh dari hasil analisis pada bab sebelumnya, keterbatasan 

penelitian, dan saran untuk penelitian yang akan datang. 
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